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ABSTRACT 

Parental stress is a psychological pressure experienced by parents, particularly housewives, due to the demands 

of juggling multiple roles in daily life. This pressure can affect mental health, as well as relationships with children 

and family. This study aims to analyze the effectiveness of Ecoprint Art activities as a strategy for managing 

parental stress among housewives with children aged 6–10 years (middle childhood stages) at RPTRA X. The 

research employed a Mixed Method Exploratory Sequential, starting with a qualitative method and followed by 

quantitative analysis. Five housewives living around RPTRA X were selected as participants using purposive 

sampling. Data were collected through Focus Group Discussion (FGD), the Parental Stress Scale questionnaire, 

and observation. The intervention activity involved Ecoprint Art, conducted in two sessions using leaves and 

flowers as the main materials to print patterns onto cloth tote bags. The results showed a decrease in the average 

parental stress score from 36.2 in the Pre-test to 28.2 in the Post-test. Participants also reported improvements in 

the importance of mental health and more positive communication patterns with their children, families, and  

surrounding communities. Therefore, Ecoprint Art activities have proven to be an effective and simple 

psychological intervention for reducing parental stress and enhancing emotional well-being.  
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ABSTRAK 

Stres pengasuhan merupakan tekanan psikologis yang dialami orang tua, khususnya ibu rumah tangga, akibat 

tuntutan peran ganda dalam kehidupan sehari-hari. Tekanan tersebut dapat berdampak  pada kesehatan mental, 

serta hubungan dengan anak dan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kegiatan Seni 

Ecoprint sebagai strategi pengelolaan stres pengasuhan pada ibu rumah tangga yang memiliki anak usia  6–10 

tahun (tahap middle childhood) di RPTRA X. Metode yang digunakan adalah Mixed Method Exploratory 

Sequential, dengan pendekatan kualitatif di awal dan dilanjutkan dengan pendekatan kuantitatif. Lima orang ibu 

rumah tangga di sekitar RPTRA X dipilih secara Purposive sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui Focus 

Group Discussion (FGD), kuesioner Skala Stres Pengasuhan. dan observasi. Kegiatan intervensi yang dilakukan 

berupa kegiatan Seni Ecoprint dilakukan dalam dua sesi, dengan menggunakan daun dan bunga sebagai bahan 

utama untuk mencetak pola pada tas berbahan blacu. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan rata-rata 

skor stres pengasuhan dari 36.2 para Pre-test menjadi 28.2 pada Post-test. Partisipan juga melaporkan adanya 

peningkatan dalam pengelolaan emosi dan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental, dan pola komunikasi 

yang lebih positif, baik dengan anak, keluarga, maupun lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan Seni 

Ecoprint terbukti efektif sebagai salah satu bentuk kegiatan psikologis sederhana yang mampu meredakan stres 

pengasuhan dan kesejahteraan emosional. 

 

Kata kunci: Seni Ecoprint, Stres Pengasuhan, Ibu Rumah Tangga, RPTRA X 
 

1. PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri, dengan tujuan membentuk keluarga. Dalam kehidupan berkeluarga, salah satu harapan 

pasangan suami istri adalah dapat menjalani peran baru sebagai orang tua ketika dikaruniai 

anak. Anak diyakini sebagai buah hati sumber kebahagiaan, tempat mencurahkan kasih sayang, 

dan menjadi penjaga di masa tua. Namun, menjadi orang tua juga berarti pasangan suami istri 
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menerima tanggung jawab besar dalam mengasuh dan mendidik anak—khususnya ketika anak 

berusia dini (Rista et al, 2022). Menurut teori Jean Piaget, anak berusia dini merujuk pada anak 

yang berusia sekitar 6–12 tahun (middle childhood), yang berada pada tahap operasi konkret 

(concrete operational stage), di mana mereka menuntut perhatian, interaksi, dan komunikasi 

yang intens dari orang tua (Utami & Suryana, 2022). 

 

Peran pengasuhan yang intens tersebut, meski merupakan tanggung jawab bersama, tidak dapat 

dipungkiri bahwa sering kali lebih berat dirasakan oleh seorang ibu. Hampir seluruh proses 

dalam memiliki anak—mulai dari kehamilan, persalinan, menyusui, dan sebagainya—

ditanggung oleh ibu. Terlebih, umumnya seorang ibu juga merangkap sebagai ibu rumah 

tangga, yang berarti tanggung jawabnya mencakup berbagai aspek sekaligus. Seperti menjadi 

istri, ibu, dan ibu rumah tangga itu sendiri. Peran ganda ini kerap menyebabkan rasa lelah, baik 

secara fisik maupun psikis. Sebagaimana yang dilansir dalam Badan Pusat Statistik tahun 2024, 

memperlihatkan bahwa keluhan kesehatan pada perempuan di Provinsi DKI Jakarta tercatat 

lebih tinggi (25.26%) dibandingkan laki-laki (22.86%). Kelelahan secara fisik dan psikis 

semacam ini merupakan salah satu contoh pemicu timbulnya stres. Stres yang muncul akibat 

proses pengasuhan disebut dengan Stres Pengasuhan (Parenting Stress) (Raharja et al, 2020). 

 

Stres Pengasuhan (Parenting Stress) didefinisikan sebagai tekanan psikologis yang dialami 

oleh orang tua, yang sering kali muncul dalam bentuk perasaan dan pengalaman negatif 

terhadap diri sendiri ketika harus menyesuaikan diri dengan tuntutan peran (Orouji, 2021). 

Gejala umum stres pengasuhan meliputi tumbuh rasa cemas berlebihan, menarik diri dari 

lingkungan sosial, kehilangan motivasi, dan merasa terjebak atau terisolasi. Faktor pemicunya 

dapat berasal dari dalam diri, seperti kurangnya waktu istirahat dan regulasi emosi, maupun 

dari luar, seperti tekanan sosial dan ekspektasi tinggi. Dampak dari stres pengasuhan bersifat 

sistemik, memengaruhi orang tua, anak, dan relasi keluarga secara keseluruhan. Misalnya, 

orang tua yang mengalami stres pengasuhan cenderung menunjukkan emosi negatif, seperti 

amarah dan frustasi. Anak dapat merasakan dan menyerap energi negatif tersebut yang 

kemudian berdampak pada kualitas interaksi orang tua–anak, sehingga memicu kemungkinan 

meningkatnya potensi konflik dalam keluarga. 

 

Leatz dan Stolar (dalam Wardhani et al, 2020) menyatakan bahwa apabila stres pengasuhan 

berlangsung dalam jangka waktu lama dengan intensitas yang tinggi, maka dapat berkembang 

menjadi Kejenuhan Pengasuhan (Parental Burnout)—kondisi yang ditandai dengan perasaan 

tidak menyenangkan dan kebosanan terhadap tugas-tugas rumah tangga, termasuk pengasuhan 

anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mengenali dan mengelola stres pengasuhan 

guna menghindari dampak negatif pada diri sendiri dan anak, serta untuk menjaga 

kesejahteraan psikologis seluruh anggota keluarga. American Art Therapy Association 

(AATA) menyatakan bahwa tekanan dalam diri beserta rasa cemas dan depresi, dapat dikurangi 

melalui proses seni aktif dan kreatif, seperti melukis, menggambar, atau membuat kerajinan 

tangan. Sebab, kegiatan seni mampu meningkatkan fungsi kognitif, membangun harga diri, 

serta memperkuat ketahanan emosional dan keterampilan koping individu. 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Smith (dalam Syafi’i, 2025) yang menemukan bahwa 

seni, terutama seni visual dan musik, dapat menurunkan kadar hormon stres dalam tubuh, 

seperti kortisol. Seni berperan besar dalam mengurangi rasa cemas dan tegang, serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional melalui proses kreatif yang memberi individu 

kesempatan untuk melepaskan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Salah satu 

contoh kegiatan seni visual yang mudah diterapkan adalah Seni Ecoprint. Ecoprint sendiri 
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diambil dari kata Eco yang berarti ramah lingkungan dan Print yang berarti mencetak. 

Sehingga, Ecoprint dapat diartikan sebagai teknik mencetak pada kain menggunakan pewarna 

alami atau ramah lingkungan untuk menghasilkan motif dari daun secara manual, yakni dengan 

cara menempelkannya hingga timbul motif pada kain (Faridatun, 2022). Teknik ini cukup 

sederhana untuk dapat dilakukan oleh siapa saja dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) merupakan ruang terbuka yang dirancang 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk mengakomodasi berbagai kegiatan dan aktivitas 

masyarakat lintas usia, meskipun mengandung istilah "ramah anak". Idealnya, RPTRA 

dirancang sebagai ruang publik yang mendukung interaksi sosial, aktivitas edukatif, juga 

rekreasi secara aman dan inklusif bagi seluruh warga sekitarnya, melalui berbagai fasilitas yang 

disediakan. Namun demikian, temuan di lapangan justru menunjukkan indikasi terjadinya 

fenomena stres pengasuhan pada sejumlah ibu rumah tangga dengan anak berusia dini di sekitar 

RPTRA X, yakni salah satu RPTRA yang berlokasi di Jakarta Barat. Berdasarkan temuan awal 

ini, tim proyek kemanusiaan kemudian melakukan konfirmasi menggunakan metode Focus 

Group Discussion (FGD) guna memperoleh data eksploratif dari para partisipan, dengan 

menggali pengalaman mereka lebih dalam terkait tekanan peran pengasuhan. Hasil FGD 

menunjukkan bahwa mayoritas partisipan kerap merasakan kelelahan fisik dan emosional 

akibat beban peran ganda yang dijalani sehari-hari. Mereka mengaku mudah marah kepada 

anak maupun pasangan, merasa tidak dihargai, dan mulai menarik diri dari lingkungan sosial 

karena merasa terjebak dalam rutinitas rumah tangga. Para partisipan juga menyatakan bahwa 

mereka cenderung memendam kesulitan tersebut dan menerima kondisinya sebagai "takdir", 

tanpa memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengelolanya secara efektif. 

 

Maka dari itu, tim menyusun program intervensi psikologis berbasis kegiatan seni berjudul 

"Kegiatan Seni Ecoprint sebagai Strategi Pengelolaan Stres Pengasuhan pada Ibu Rumah 

Tangga di RPTRA X". Tujuannya adalah untuk mengedukasi dan memfasilitasi partisipan 

dalam mengelola stres pengasuhan, sekaligus meneliti sejauh mana efektivitas kegiatan Seni 

Ecoprint dalam menurunkan tingkat stres pengasuhan yang dialami oleh ibu rumah tangga 

dengan anak berusia dini di RPTRA X. Harapannya, kegiatan ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan hidup, baik secara fisiologis maupun psikologis bagi ibu, anak, dan 

keluarga secara keseluruhan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Desain  

Pelaksanaan kegiatan proyek kemanusiaan ini menggunakan Mixed Method Exploratory 

Sequential Design. Metode tersebut merupakan penggabungan antara metode penelitian 

kualitatif, yang menjadi tahap awal dalam penelitian, dengan metode penelitian kuantitatif, 

yang menjadi pelengkap dalam penelitian untuk memperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, dan objektif (Azhari et al, 2023). 

 

Partisipan  

Partisipan dalam pelaksanaan kegiatan proyek kemanusiaan ini sebanyak lima orang ibu rumah 

tangga yang memiliki anak pada tahap middle childhood (usia 6–10 tahun, baik laki-laki 

maupun perempuan), berdomisili di sekitar RPTRA X, dan telah menyatakan persetujuannya 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan. Tim menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan, untuk 

mendapatkan sejumlah partisipan tersebut (Lenaini, 2021). 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan proyek kemanusiaan ini menggunakan metode 

Focus Group Discussion (FGD), kuesioner, dan observasi. Kombinasi beberapa metode 

tersebut tim pilih agar dapat mengumpulkan dan memahami informasi yang diperlukan secara 

lebih lengkap mengenai masalah yang diteliti (Iba & Wardhana, 2023). 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Metode Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD), tim gunakan sebagai metode dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan informasi secara langsung mengenai masalah stres pengasuhan yang dialami 

partisipan. Secara umum, Teknik focus group discussion (FGD) merupakan suatu proses  

pengumpulan  data  dan  informasi yang  sistematis  mengenai  suatu permasalahan  tertentu  

yang  sangat  spesifik melalui  diskusi  kelompok (Auwatunnisa et al, 2022).  
 

Metode Kuesioner 

Kuesioner juga tim gunakan sebagai metode dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat stres 

pengasuhan yang dialami partisipan. Kuesioner disusun menggunakan alat ukur Skala Stres 

Pengasuhan yang merupakan hasil adaptasi bahasa Indonesia oleh Kumalasari et al, (2022) dari 

alat ukur Parenting Stress Scale oleh Berry & Jones (1995). Skala Stres Pengasuhan terdiri 

dari 15 butir dengan 8 butir mewakili dimensi Pleasure (unfavourable) dan 7 butir mewakili 

dimensi Strain (favourable). Skala ini memiliki lima pilihan respons dari 1 (Sangat Tidak 

Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Dimensi Pleasure 

merupakan butir positif terkait peran sebagai orang tua, sedangkan dimensi Strain merupakan 

butir negatif terkait tekanan dalam pengasuhan. Sehingga, semakin tinggi skor total 

mengindikasikan adanya stres pengasuhan, begitu pun sebaliknya. 
 

Metode Observasi 
Kemudian, tim juga menggunakan observasi sebagai metode dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan informasi mengenai tanda-tanda stres pengasuhan yang dialami partisipan, 

melalui pengamatan secara langsung, baik ketika sebelum diberikan intervensi psikologis, 

sedang diberikan intervensi psikologis, dan sesudah diberikan intervensi psikologis guna 

melihat adanya perubahan sikap pada partisipan yang mengindikasikan adanya perubahan 

tingkat stres pengasuhan (Hardani et al, 2020). 

 

Prosedur Pelaksanaan 

Tahap Awal 

Pada tahap ini, tim memilih RPTRA X sebagai instansi mitra dalam pelaksanaan kegiatan 

proyek kemanusiaan dikarenakan oleh beberapa pertimbangan, terutama ketika ditemukannya 

indikasi terjadinya fenomena stres pengasuhan pada ibu rumah tangga, setelah melakukan 

komunikasi awal dengan pengelola untuk menggali informasi-informasi terkait RPTRA dan 

warga sekitarnya. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim mengajukan izin resmi kepada 

Kelurahan setempat—selaku penanggung jawab—untuk dapat melaksanakan kegiatan proyek 

kemanusiaan dan melanjutkan penelitian mengenai fenomena ini. Ketika perizinan sudah 

didapatkan, tim selanjutnya menyeleksi partisipan menjadi kategori ibu rumah tangga dengan 

anak berusia 6–10 tahun, dan melakukan Focus Group Discussion untuk mengumpulkan 

informasi secara langsung mengenai fenomena stres pengasuhan yang dialami partisipan. 

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, tim selanjutnya melakukan riset terhadap alat ukur yang 

tepat dengan kebutuhan dan kondisi lapangan, sehingga didapatkan alat ukur Skala Stres 

Pengasuhan. Tim menggunakan alat ukur ini sebagai kuesioner yang bertujuan untuk 
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mengukur tingkat stres pengasuhan yang dialami partisipan (pre-test). Kemudian, didasarkan 

oleh data-data yang sudah diperoleh, maka tim merancang kegiatan Seni Ecoprint sebagai 

program intervensi psikologis untuk menjadi strategi pengelolaan partisipan terhadap stres 

pengasuhan. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Ecoprint merupakan seni mencetak pada kain menggunakan pewarna alami yang 

ramah lingkungan, sehingga kegiatan ini tim lakukan bersama partisipan di ruang terbuka 

serbaguna RPTRA X untuk memudahkan mobilisasi partisipan dalam memilih daun dan bunga 

yang mereka ingin gunakan. Tim memfasilitasi tas bahu berbahan blacu sebagai media 

kegiatan, agar partisipan mendapatkan manfaat secara maksimal melalui kegiatan ini, yaitu 

wadah berkreasi dan mengekspresikan diri pada suatu barang yang dapat digunakan sehari-

hari. Kegiatan Seni Ecoprint dilakukan sebanyak dua sesi karena keterbatasan waktu dan 

tempat, serta kebutuhan tim untuk melakukan observasi secara mendalam. Observasi 

dimaksudkan untuk mengamati perilaku setiap partisipan, yang mampu menjadi indikator 

perubahan pada tingkat stres pengasuhan. Setelahnya, tim kembali memberikan kuesioner yang 

sama untuk mengonfirmasi temuan observasi terkait penurunan tingkat stres pengasuhan yang 

dialami partisipan (post-test). Kemudian, didasarkan oleh data-data yang sudah diperoleh, 

maka tim dapat melakukan analisa keberhasilan kegiatan Seni Ecoprint sebagai Strategi 

Pengelolaan Stres Pengasuhan pada Ibu Rumah Tangga di RPTRA X, dan menutup rangkaian 

kegiatan proyek kemanusiaan. 

 

Tahap Akhir 

Tim mengadakan pertemuan bersama pengelola RPTRA X dan partisipan penelitian untuk 

menutup rangkaian kegiatan proyek kemanusiaan. Hal-hal yang dilakukan dalam pertemuan 

ini adalah berbagi kesan dan pesan, berbagi apresiasi, serta menyampaikan keseluruhan hasil 

yang diperoleh dari rangkaian kegiatan. Di samping itu, tim juga melakukan evaluasi 

menyeluruh secara pribadi terhadap setiap proses dalam rangkaian kegiatan proyek 

kemanusiaan, mencakup perencanaan, pelaksanaan, penutupan, serta dampak nyata bagi 

partisipan dan instansi mitra. Evaluasi ini digunakan sebagai bahan refleksi dan dasar perbaikan 

untuk kegiatan serupa di masa depan, baik oleh tim maupun pihak lainnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Seni Ecoprint yang telah dilaksanakan selama dua sesi, dalam periode pelaksanaan 

kegiatan proyek kemanusiaan pada bulan April–Mei 2025, menunjukkan hasil positif terhadap 

penurunan tingkat stres pengasuhan yang dialami oleh partisipan. Hal ini dapat dilihat melalui 

adanya perubahan rata-rata total skor kuesioner partisipan, dari Pre-Test ke Post-Test. Total 

skor Pre-Test partisipan menunjukkan rata-rata 36.2 dengan rincian, 2 dari 5 partisipan 

memiliki tingkat stres pengasuhan yang rendah, sedangkan 3 dari 5 partisipan memiliki tingkat 

stres pengasuhan yang sedang selama proses FGD berlangsung—atau sebelum 

dilaksanakannya kegiatan Seni Ecoprint sebagai program intervensi psikologis. 

 

Tabel 1 

Perbandingan Pre-Test dan Post-Test  

 N Mean Median SD SE 

Pre-Test 5 36.2 33 8.38 3.75 

Post-Test 5 28.2 28 7.82 3.50 
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Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif, yaitu metode analisis data untuk merangkum 

karakteristik data—dalam konteks ini Pre-Test dan Post-Test—secara sederhana dan 

informatif, menunjukkan hasil bahwa terdapat perbandingan pada rata-rata total skor kuesioner 

partisipan. Perbandingan tersebut adalah penurunan rata-rata total skor Post-Test (28.2) dari 

Pre-Test (36.2) dengan selisih 8 point. Penurunan ini secara kuantitatif menyatakan bahwa 

kegiatan Seni Ecoprint sebagai program intervensi psikologis memberikan dampak positif 

terhadap tingkat stres pengasuhan pada partisipan. Hasil ini diperkuat dengan data total skor 

masing-masing partisipan, sebagaiberikut. 

 

Tabel 2 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 Pre-Test Post-Test Selisih Skor 
Persentase 

Penurunan 

Partisipan 1 30 27 -3 10% 

Partisipan 2 38 28 -10 26.32% 

Partisipan 3 30 28 -2 6.67% 

Partisipan 4 50 40 -10 20% 

Partisipan 5 33 18 -15 45.45% 

 

Partisipan 1 mengalami penurunan stres pengasuhan sebesar 10% pada Post-Test setelah 

melakukan kegiatan Seni Ecoprint sebagai strategi mengelola stres pengasuhan yang 

dialaminya. Berdasarkan cerita yang ia bagikan ketika FGD di pertemuan pertama, Partisipan 

1 mengaku masih kerap mengalami ketidakstabilan emosi—seperti marah berlebihan atau 

menangis—bahkan sampai menuntut anak, ketika stres mendominasi. Namun, setelah 

mengikuti seluruh rangkaian program intervensi psikologis, di pertemuan terakhir ia 

sampaikan bahwa dirinya kini menjadi lebih mampu mengendalikan emosi, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Selain itu, terdapat pula peningkatan kesadaran dalam dirinya akan 

pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis pada diri sendiri maupun keluarga. 

 

Kemudian, ada Partisipan 2 yang mengalami penurunan stres pengasuhan sebesar 26.32% pada 

Post-Test. Melalui FGD, Partisipan 2 bercerita bahwa dirinya tidak memiliki tempat untuk 

berbagi keluh kesah mengenai kesehariannya, karena terpisah oleh jarak yang jauh dari 

pasangan dan keluarga, sehingga cenderung memendam perasaannya sendirian. Namun, 

setelah mengikuti seluruh rangkaian program intervensi psikologis, terutama kegiatan Seni 

Ecoprint, Partisipan 2 mengaku kini ia menjadi lebih memahami cara-cara untuk dapat 

menyalurkan stres yang dialaminya, seperti melalui berbagai aktivitas koping sederhana yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan Partisipan 2 dalam mengelola stres pengasuhan secara mandiri. 

 

Selanjutnya, Partisipan 3, yang mengalami penurunan stres pengasuhan sebesar 6.67% pada 

Post-Test. Melalui FGD, Partisipan 3 mengaku masih kesulitan dalam mengidentifikasi gejala-

gejala stres pengasuhan yang mungkin dialaminya—walaupun ia merasakan sesuatu yang 

janggal—karena minimnya informasi yang ia miliki terkait hal tersebut. Namun, setelah 

mengikuti seluruh rangkaian program intervensi psikologis, terutama kegiatan Seni Ecoprint, 

Partisipan 3 menyatakan bahwa kini ia telah lebih banyak memiliki informasi dan dapat 
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memahami mengenai stres pengasuhan, khususnya strategi koping untuk mengelolanya secara 

tepat. 

 

Lalu, Partisipan 4 yang mengalami penurunan stres pengasuhan sebesar 20% pada Post-Test. 

Di pertemuan pertama ketika FGD dilakukan, Partisipan 4 merasa memiliki tekanan berlebihan 

akibat peran gandanya sebagai ibu rumah tangga yang melakukan pekerjaan sampingan dan 

tidak memiliki teman untuk sekadar bertukar cerita. Oleh karena itu, Partisipan 4 cukup sulit 

untuk dapat terbuka dan merasa nyaman dengan sekitarnya di awal rangkaian program. Namun, 

setelah mengikuti kegiatan Seni Ecoprint sebagai strategi mengelola stres pengasuhan yang 

dialaminya, ia mengaku lebih senang dan terbantu. Ia merasa bahwa pertemuan-pertemuan 

yang dilakukan bersama-sama itu dapat menjadi wadah untuk menyalurkan stres yang 

dialaminya, terlebih karena dapat berbagi pengalaman dengan teman sejawat. Sehingga, kini 

Partisipan 4 tidak lagi menarik diri dan mampu lebih terbuka kepada sesama dalam menghadapi 

tantangan pengasuhan. 

 

Terakhir, Partisipan 5 yang memperlihatkan penurunan paling tinggi di antara semua 

partisipan, yaitu sebesar 45.45% pada Post-Test. Sama seperti yang lainnya, ketika melakukan 

FGD di pertemuan pertama, Partisipan 5 juga bercerita mengenai pengalaman stres pengasuhan 

yang dialaminya. Ia mengaku bahwa ketika berkomunikasi dengan anak maupun pasangan, 

tanpa disadari cara yang digunakan seringkali masih terlalu emosional dan menggebu-gebu, 

sehingga tidak jarang terjadi miskomunikasi antara satu sama lain. Namun, setelah melakukan 

seluruh rangkaian program intervensi psikologis, terutama kegiatan Seni Ecoprint, di 

pertemuan terakhir ia menyatakan menjadi lebih paham terkait bagaimana caranya untuk bisa 

mengelola emosi dan membangun cara komunikasi yang baik dengan keluarga, karena kini ia 

sadar seberapa pentingnya komunikasi yang sehat dalam berkeluarga. 

 

Data di atas menunjukkan bahwa kegiatan Seni Ecoprint sebagai strategi pengelolaan stres 

pengasuhan berpengaruh positif terhadap stres pengasuhan, karena mampu menurunkan total 

skor kuesioner partisipan setelah diberikan program intervensi psikologis (Post-Test), yang 

mengindikasikan tingkat stres pengasuhan yang dialami partisipan. Sejalan dengan temuan dari 

berbagai studi terdahulu, kegiatan Seni Ecoprint melalui proses kreatif yang menyertainya, 

mampu memberikan ruang dan wadah bagi individu untuk menyalurkan emosi dan perasaan 

yang seringkali sulit diungkapkan dengan kata-kata. Proses ini berkontribusi langsung pada 

peningkatan kesejahteraan emosional. Terlebih, Seni Ecoprint merupakan salah satu bagian 

dari aktivitas seni kreatif kerajinan tangan atau projek Do It Yourself (DIY), yang memiliki 

manfaat untuk kesehatan mental (Berluche, 2024). Temuan-temuan tersebut kembali diperkuat 

oleh Wajahtera & Nurjannah (2022), yang menyatakan bahwa seni dapat  membantu  

mengurangi  keluhan  terkait stres, meningkatkan   sistem   kekebalan   tubuh, memberikan   

manfaat   fisik  dan psikologis, serta   berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. Maka 

dari itu, penerapan program intervensi psikologis berjudul “Kegiatan Seni Ecoprint sebagai 

Strategi Pengelolaan Stres Pengasuhan pada Ibu Rumah Tangga di RPTRA X” menjadi bukti 

baru mengenai adanya manfaat kegiatan seni sebagai strategi pengelolaan stres, terutama dalam 

konteks pengasuhan. 

 

Meskipun demikian, temuan ini belum menunjukkan perubahan signifikan secara statistik. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor teknis dan situasional selama pelaksanaan 

program, seperti keterbatasan partisipan, keterbatasan waktu pelaksanaan, serta sarana dan 

prasarana di lokasi pelaksanaan. Contohnya, ada momen-momen tertentu dimana tim dan 

partisipan tidak dapat melaksanakan kegiatan dalam kondisi sepenuhnya tenang dan fokus 

karena distraksi dari lingkungan sekitar, disebabkan oleh tempat yang digunakan untuk 
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melaksanakan program merupakan ruang terbuka serbaguna. Lalu, terbatasnya alat yang 

tersedia untuk penerapan metode tempel dan pukul (pounding technique) pada kegiatan Seni 

Ecoprint, membuat partisipan tidak dapat melakukan eksplorasi secara maksimal dalam proses 

kreatifnya. Kendati begitu, keterbatasan tersebut tidak serta-merta menghilangkan dampak 

positif dari kegiatan Seni Ecoprint. Justru, melalui kondisi tersebutlah tim dapat melakukan 

observasi yang lebih mendalam terhadap dinamika perilaku setiap partisipan. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Seni Ecoprint yang dilaksanakan sebagai strategi pengelolaan stres pengasuhan, 

terbukti memiliki pengaruh positif terhadap tingkat stres pengasuhan ibu rumah tangga dengan 

anak berusia dini (usia 6–10 tahun, baik laki-laki maupun perempuan) di RPTRA X—

meskipun memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan 

ini, rata-rata total skor kuesioner partisipan menurun dari 36.2 (Pre-Test) menjadi 28.2 (Post-

Test) dengan selisih 8 poin. Data kuantitatif ini menunjukkan bahwa kegiatan seni, terutama 

Seni Ecoprint mampu membantu meredakan stres pengasuhan. Selain itu, respons positif dari 

partisipan sebagai data kualitatif juga menunjukkan adanya pengaruh dari kegiatan ini. Para 

partisipan merasa senang karena diberikan wadah untuk berkegiatan dan bersosialisasi sebagai 

tempat menyalurkan stres agar lebih rileks dari rutinitas sehari-hari, dan merasa teredukasi 

melalui program ini mengenai cara-cara untuk mengelola stres, sehingga mulai 

mengimplementasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari dan mengalami perubahan sikap ke 

arah yang lebih positif dari sebelumnya. 

 

Pelaksanaan kegiatan proyek kemanusiaan selanjutnya, disarankan untuk lebih melibatkan 

banyak partisipan. Agar, data yang diperoleh oleh tim dapat lebih merepresentatifkan pengaruh 

kegiatan Seni Ecoprint sebagai strategi pengelolaan stres pengasuhan pada ibu rumah tangga 

yang memiliki anak berusia dini. Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal, 

disarankan agar kegiatan serupa dilakukan di tempat yang lebih tenang dan terkontrol, guna 

memperkuat temuan dan memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai manfaat 

kegiatan Seni Ecoprint sebagai strategi pengelolaan stres pengasuhan.  
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